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Abstrak: Al-Qur’an merupakan mu’jizat yang hingga kini terjaga 
kemurniannya. Salah satu letak kemu’jizatan al-Qur’an yakni 
terdapat pada keindahan bahasanya baik dari segi ma’nanya maupun 
kata-katanya. Bahkan keindahan ini tidak dapat ditandingi oleh 
orang-orang Quraisy yang memang pakar dalam bidang puisi dan oleh 
bahasa. Pada penelitian ini membahas tentang bentuk kata dari 
penyebutan kata “berlebihan atau Israf” yang terdapat dalam al-
Qur’an. Artikel ini menyajikan kajian linguistik terhadap ayat-ayat 
yang berkaitan dengan israf dalam teks-teks keagamaan, dengan fokus 
utama pada Al-Qur'an. Israf, dalam konteks ini, merujuk pada konsep 
pemborosan atau penggunaan sumber daya secara berlebihan. Kajian ini 
bertujuan untuk menganalisis penggunaan bahasa dalam ayat-ayat yang 
menyinggung topik israf dan bagaimana makna tersebut dikonstruksi 
serta diterjemahkan dalam konteks teks. Metode penelitian yang 
digunakan adalah analisis semantik dan sintaksis, dengan pendekatan 
hermeneutik untuk memahami konotasi dan implikasi sosial dari ayat-
ayat tersebut. Temuan dari kajian ini menunjukkan bahwa bahasa yang 
digunakan dalam ayat-ayat tentang israf tidak hanya menekankan 
larangan terhadap pemborosan, tetapi juga mengandung dimensi moral 
dan sosial yang mendalam. Artikel ini berkontribusi pada pemahaman 
yang lebih baik tentang bagaimana teks keagamaan menggunakan 
bahasa untuk mengatur perilaku ekonomi dan sosial umat serta 
memberikan wawasan tentang dampak linguistik terhadap interpretasi 
ajaran agama 
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Pendahuluan 
Al-Quran, merupakan sumber utama yang dijadikan pedoman 

oleh kaum muslim dalam menjalani kehidupan, tidak hanya 
mengandung petunjuk kehidupan spiritual dan moral, tetapi juga 
merupakan sebuah karya sastra yang luar biasa. Keindahan bahasa Al-
Quran terletak pada penggunaannya yang penuh dengan variasi gaya 
dan struktur linguistik yang memikat. Salah satu aspek yang menarik 
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untuk dipelajari adalah penggunaan ayat-ayat israf, di mana Al-Quran 
menggunakan gaya bahasa yang berlebihan untuk menyoroti 
keagungan dan keajaiban penciptaan Allah. 

Ayat-ayat israf ini tidak hanya mencerminkan kehebatan sastra 
Arab-Islam pada zamannya, tetapi juga menawarkan pandangan 
mendalam tentang bagaimana Al-Quran mengomunikasikan pesan-
pesan ilahi kepada pembaca. Kajian linguistik terhadap ayat-ayat israf 
ini tidak hanya membuka pintu pemahaman terhadap penggunaan 
bahasa yang kaya dalam konteks religius, tetapi juga memberikan 
wawasan tentang kecerdasan dalam pilihan kata-kata dan struktur 
kalimat yang digunakan untuk mencapai tujuan komunikatif tertentu. 
(Umi Rosyidah, 2022). 

Dalam artikel ini, kami akan mengeksplorasi berbagai aspek 
kajian linguistik terhadap ayat-ayat israf dalam Al-Quran. Kami akan 
menganalisis bagaimana penggunaan israf ini tidak hanya menghasilkan 
efek estetika yang memukau, tetapi juga mendalamkan pemahaman kita 
terhadap makna-makna spiritual dan moral yang ingin disampaikan. 
Melalui pendekatan ini, kami berharap dapat memberikan kontribusi 
yang berharga dalam pemahaman lebih dalam terhadap keindahan 
bahasa Al-Quran serta pesan-pesan yang terkandung di dalamnya untuk 
umat Islam dan dunia akademis secara luas. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yang 

menggunakan metode library research atau penelitian kepustakaan. Ini 
melibatkan membaca berbagai literatur keagamaan, seperti buku dan 
artikel ilmiah, dan mengumpulkan informasi tambahan yang relevan 
dengan subjek penelitian. Data yang diperoleh, baik dari sumber 
manual maupun dari informasi online, akan dianalisis dan diperiksa 
secara menyeluruh. Setelah itu, data tersebut akan disajikan secara 
deskriptif sesuai dengan topik yang dibahas. Peneliti kemudian akan 
membuat kesimpulan berdasarkan temuan analisis dan pembahasan 
yang telah dilakukan. 

Pengertian Israf 
Dalam bahasa Arab kata Israf bermakna berlebih-lebihan.  kata 

Israf yang mengandung arti "berlebih-lebihan atau melampaui batas" 

yang berasal dari akar kata ( اسراف-يسرف-سرف ) yang berarti "berlebih 
lebihan atau melampaui batas", juga dapat dimaknai dengan arti 
menghamburkan-hamburkan dalam mengeluarkan sesuatu sehingga 
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berakibat pada pemborosan. Secara bahasa: israf merupakan perilaku 
yang melebihi batas dari sebuah ketentuan. Seharusnya suatu perilaku 
tersebut dapat dilakukan secara sederhana namun, ditambah-tambahi 
sehingga menimbulkan sebuah kesia-siaan sehingga menjadi tidak 
menimbulkan madlarat. 

Menurut Tafsir Qurthubhi Lafazh ini secara bahasa dimaknai 
kesalahan. Yakni diceritakan dalam kitabnya, seorang Arab ingin 

menemui suatu kaum, namun dia salah. Kata الغلوا (berlebihan, 

melampaui batas, ceroboh, gegabah) lawan dari ( التقصير ) (teledor, 
lalai). Al-Ghuluww adalah sikap ceroboh, gegabah, dan melampaui 
batas. Diriwayatkan dari Mu'ariyah bin Abu Sufyan bahwa dia pernah 
ditanya tentang firman Allah SWT, maka dia menjawab, “Sikap 
berlebih-lebihan yang dimaksud adalah lalai dalam memenuhi hak 
Allah". Berdasarkan hal ini, maka menyedekahkan seluruh harta dan 
tidak mengeluarkan hak orang-orang miskin termasuk dalam hukum 
berlebih-lebihan. Sedangkan sikap adil tidak demikian. Yaitu, 
bersedekah dan menyisakan sisa, sebagaimana sabda Rasulullah SAW, 

As-Suddi berkata “lafadz وَلََ تسُْرِفُوْا artinya jangan kalian berikan harta 
kalian lalu kalian menjadi fakir”.1  (Qurthubi, 2007). 

Ayat-ayat Israf  dalam al-Qur’an 
1. Surat Al-An'am Ayat 141 

 

أكُُلُهُ وَالزَّيْ تُونَ وَالرُّمَّانَ    جَنَّاتٍ مَعْرُوشَاتٍ وَغَيَْْ مَعْرُوشَاتٍ وَالنَّخْلَ وَالزَّرعَْ مُُْتلَِفًا   وَهُوَ الَّذِي أنَْشَأَ 
مُتَشَابهٍِ كُلُوا وَغَيَْْ  تُسْرفُِوا  مُتَشَابِِاً  وَلا  حَصَادِهِ  يَ وْمَ  حَقَّهُ  وَآتُوا  أثََْرََ  إِذَا  ثََرَهِِ  يُُِبُّ    مِنْ  لا  إنَِّهُ 

  الْمُسْرفِِيَ 
Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan yang 

tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, serta 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). 
Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada 
waktu memetik hasilnya. Akan tetapi, janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (QS: Al-An’am [6]: 
141) 
 

 
1  Imam Al Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, Jilid 7, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h. 45 
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تُسْرفُِوا   artinya janganlah berlebihan. Berlebihan ini   وَلا 

menunjukkan kepada larangan agar tidak mengeluarkan zakat secara 
berlebihan sehingga tidak tersisa sedikitpun baik untuk dirinya dan 

keluarganya. (Zuhaili, 2016)2  َالْمُسْرفِِي memiliki arti orang orang yamg 

berlebihan. Orang-orang yang melampaui batas yang diberikan kepada 
mereka. Diriwayatkan oleh ath-Thabari juga dari Ibnu Juraij dia berkata, 
"Ayat ini turun mengenai Tsabit bin Qais bin Syammas, dia memanen 
kurma lalu berkata, "Tidak seorang pun yang datang kepadaku pada 
hari ini, kecuali aku beri dia makan.' Lalu, dia memberi makan orang-
orang sampai sore dan tidak tersisa baginya satu buah pun". Kemudian 

turun ayat   َوَلَا تُسْرفُِوا إنَِّهُ لَا يُُِبُّ الْمُسْرفِِي 
Ayat di atas memberikan penjelasan kepada kita agar tidak 

berlebihan dalam bersedekah. Baik bersedekah dalam bentuk hartanya 
ataupun tanamannya. Perilaku memberi hingga diluar batas kewajaran 
dalam segala hal,baik dalam membelanjakan harta, bersedekah, atau 
dalam hal lainnya dapat merugikan diri sendiri dan keluarga. Jadi, yang 
lebih utama adalah melihat dan memaknai sikap berlebih-lebihan dalam 
konteks makan. Yakni, silakan memakan dan mengkonsumsi hasil 
tanaman itu, tetapi janganlah berlebih-lebihan karena hal itu memiliki 
pengaruh buruk pada akal dan tubuh. Allah melarang kaum Muslimin 
dari sikap berlebih-lebihan dalam makan, seperti yang dijelaskan dalam 
ayat tersebut (al-Khalidi, 2017)3 

Memberikan pertolongan kepada sesama memang 
diperbolehkan namun, harus tetap pada batasnya. Allah melarang untuk 
berlebih-lebihan dalam segala hal. Makna yang tepat ialah bahwa 
berlebih-lebih dalam segala sesuatu apakah itu baik atau tidak adalah 
perbuatan yang tidak tepat, baik dalam makanan maupun bersedekah. 
Ini disebabkan karena setiap orang memiliki tanggung jawab untuk 
menyisihkan sebagian dari hartanya untuk dirinya sendiri, keluarganya, 
kerabat, dan anak-anaknya. Bahkan jika seseorang tidak memiliki anak, 
dia sebaiknya menabung sebagian dari uangnya. Dengan cara ini, dia 
akan mempersiapkan kebutuhan di masa depannya dan tidak menjadi 
beban bagi orang lain. Oleh karena itu, seseorang yang memboroskan 
hartanya, meskipun digunakan untuk tujuan baik, sebaiknya dihindari. 

 
2 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Jakarta: Gema Insani, 2016), h. 362 
3 Salah Abdul Fattah al-Khalidi, Mudah Tafsir Ibnu Kasir, Jilid 3, (Jakarta: Maghfirah 
Pustaka, 2017), h. 323. 
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(Abdul Basith, 2021)4 Dengan begitu, ia berarti telah berinfak untuk 
kebutuhan masa depannya agar dia tidak menjadi beban bagi orang lain.  

2. Surat Al-Mai’dah Ayat 77  

هَْلَ ٱلْكِتَٓبِ لَا تَ غْلُوا۟ فِِ   دِينِكُمْ غَيَْْ ٱلَْْقِ  وَلَا تَ تَّبِعُوأا۟ أَهْوَاأءَ قَ وْمٍ قَدْ ضَلُّوا۟ مِن قَ بْلُ وَأَضَلُّوا۟  قُلْ يَأَٓ
 كَثِيْاً وَضَلُّوا۟ عَن سَوَاأءِ ٱلسَّبيِلِ 

Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan 
(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum 
kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), 
dan mereka tersesat dari jalan yang lurus." (QS.Al Mai'dah [5] :77) 
 

تَ غْلُوا۟   .janganlah kamu berlebih-lebihan atau melampaui batas لَا 

Kata الغلوا (berlebihan, melampui batas, ceroboh, gegabah) lawan dari ( 

 Al-Ghuluww adalah sikap ceroboh, gegabah, dan .(teledor, lalai) (التقصيْ

melampaui batas. Kata   ۟تَ غْلُوا  sama dengan surat An-Nissa’ ayat 171 لَا 

yang berarti Janganlah kamu melampaui batas. 
Dalam tafsir Ibnu Kasir dijelaskan, berlebihan yang dimalksud 

adalah sikap berlebihan dalam menghormati seorang pemimpin 
sehingga menyanjungnya melebihi batas sehingga mengeluarkannya 
dari kedudukan yang sesungguhnya. Seperti halnya yang dilakukan 
kepadal Al-Masih. Seorang Nabi yang dianggap sebagai Tuhan. 
Sebaliknya perilaku dalam menghromati seorang pemimpin dalam 
batas kewajaran saja. Dalam bentuk mentaati setiap peraturan yang 
telah dibuat oleh para pemimpin. Karena bagaimanapun mereka juga 
seorang manusia biasa sama halnya dengan diri kita (Danisha, 2023) 5 
Oleh karena itu, dalam ayat ini Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya 
untuk menyampaikan pesan kepada Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani). 
Katakanlah, wahai Muhammad, kepada mereka: "Wahai Ahlul Kitab, 

 
4 Abdul Basid, Nur Faizin, Jurnal Reintepretasi Ayat-Ayat Ahkam Tentang Zakat (Analisa 
Terhadap Qs al-baqarah ayat 110, al-Taubah ayat 60 dan al-An;am ayat 141), Jurnal Al 
Yasini: Jurnal Keislaman, Sosial, Hukum dan Pendidikan, Vol. 06 No. 1 Mei, Tahun 
2021, h. 18 
5  Dalnishal, Konsep Sikalp Keseimbalngaln Dallalm Beralgalmal Menurut ALl-Qur’aln (ALnallisis 
Penalfsiraln Ibnu Kaltsir Terhaldalp Suralh ALl-Malidalh ALyalt 77 daln ALl Haljj ALyalt 78 Dallalm talfsir 
ALl-Qur’aln ALl-ALzhim), Jurnall ALnwalrul:Jurnall Pendidikaln daln Dalkwalh, Vol. 0, Nomor 
4, 2023, h. 745 
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janganlah kalian melampaui batas dalam mengikuti kebenaran. Jangan 
berlebihan dalam mengagungkan dan mengultuskan al-Uzair, dan 
jangan pula dalam mengagungkan Isa hingga menjadikannya sebagai 
Tuhan. Wahai kaum Yahudi, janganlah kalian menganggap Uzair 
sebagai anak Tuhan, dan wahai kaum Nasrani, janganlah kalian 
menganggap Isa sebagai Tuhan dan mengangkatnya dari posisi 
kenabian ke posisi ketuhanan. Juga, janganlah kalian merendahkan 
martabat Isa dan ibundanya dengan tuduhan yang tidak berdasar." 

Menurut Tafsir al-Qurthubhi, maksud dari perintah ini adalah 
agar kalian tidak melampaui batas seperti halnya orang-orang Yahudi 
dan Nasrani dalam hal Isa. Kelebihan orang-orang Yahudi adalah 
mereka mengklaim bahwa Isa tidak lahir dari pernikahan, sedangkan 
kelebihan orang-orang Nasrani adalah mereka menganggap Isa sebagai 
Tuhan. Al-Ghuluw berarti melampaui batas, yang telah dijelaskan 
dalam Surah An-Nisaa. (Qurthubi, 2007)6 
 
3. Surat Al-Furqan Ayat 67 

 قَ وَامًا  أنَْ فَقُوا لََْ يُسْرفُِوا وَلََْ يَ قْتُُوُا وكََانَ بَيَْ ذَلِكَ  وَالَّذِينَ إِذَا
Daln oralng-oralng yalng alpalbilal membelalnjalkaln (halrtal), merekal tidalk 

berlebihaln, daln tidalk (pulal) kikir, tetalpi pembelalnjalaln yalng beraldal tengalh-tengalh. 
(QS. ALl-Furqaln [25]:67) 
 

فَ وَامًا Kallimalt لَ يُسرفُِوا   ذُلِكَ  بَيَ   dallalm alyalt ini  كان  Isimnyal ﴿وكََانَ 
aldallalh berbentuk dhalmir daln khalbalr-nyal  كان aldallalh  قواما 
malksudnyal aldallalh berinfalk halrus aldil tidalk berlebih- lebihaln 
daln tidalk pulal kikir. Bisal jugal menjaldikaln kaltal بي sebalgali 
khalbalr  كان malkal menjaldi قواما khalbalr-nyal yalng kedual. 

Dallalm hall ini beralrti merekal tidalk berlebihaln  يقَتُُوُا وَلَ  يُسرفُِوا   لَ 
.merekal tidalk melalmpalui baltals sebalgalimalnal umumnyal daln merekal 
jugal tidalk membaltalsi (terlallu hemalt) salmpali menjaldi kikir (balkhil). 

Kaltal( ْوالتقتي والاقتار    (البخل   alrtinyal aldallalh kikir altalu balkhil) (والقتُ 
pembelalnjalaln altalu infalk itu  بَيَ ذلِكَ قَ وَاما  di tengalh-tengalh (aldil) di ﴿وكََانَ 

alntalral berlebih-lebihaln daln kebalkhilaln. Dibalcal dengaln mengkalsralhkaln 
huruf qalf alrtinyal sesualtu yalng menjaldi kebutuhaln, tidalk melebihkaln 

 
6 Imalm ALl Qurthubi, Talfsir all-Qurthubi, Jilid 6, (Jalkalrtal: Pustalkal ALzzalm, 2007), h. 607. 



 

 

172 

  Kajian Linguistik Ayat-Ayat Ishraf 

JADID Volume 03, Nomor 01, Maret 2023 

 

dalrinyal daln tidalk pulal menguralngkaln, daln ini yalng membualt sesualtu 
itu bisal berkelalnjutaln daln terus-menerus.7 

 Sebalgalimalnal firmaln ALllalh SWT yang terdapat dallalm suralt all-

Isral’ alyalt 27 dan 29 

  كَانوُا إِخْوَانَ الشَّياَطِيِ وكََانَ الشَّيْطاَنُ لرِبَِ هِ كَفُوراً  إِنَّ الْمُبَذِ ريِنَ 

Sikalp berfoyal-foyal aldallalh sebalb dalri krisis halrtal seseoralng daln halrtal 
umalt, "Sesungguhnyal oralng-oralng yalng pemboros itu aldallalh saludalral setaln daln 
setaln itu salngalt ingkalr kepaldal Tuhalnnyal." (QS. all-Isralal' [18]: 29) 
 

 مََْسُوراً مَغْلُولَةً إِلََ عُنُقِكَ وَلا تَ بْسُطْهَا كُلَّ الْبَسْطِ فَ تَ قْعُدَ مَلُومًا وَلا تََْعَلْ يدََكَ 
 

"Daln jalngalnlalh engkalu jaldikaln talngalnmu terbelenggu paldal lehermu daln 
jalngaln (pulal) engkalu terlallu mengulurkalnnyal (salngalt pemuralh) nalnti kalmu 
menjaldi tercelal daln menyesall." (QS. all-Isralal' [18]: 29) 

Meninggallkaln sikalp berlebihaln (berfoyal-foyal) daln sikalp kikir. 
Hall ini aldallalh lalndalsaln dalsalr ekonomi daln lalndalsaln infalk dallalm Islalm. 
Dallalm aljalraln Islalm dialjalrkaln balgalimalnal menjaldikaln hidup menjaldi 
lebih sederhalnal. Memperbalnyalk bersyukur sehinggal meralsal cukup 
terhaldalp nikmalt yalng telalh diberikaln untuknyal. Tidalk selallu 
memalndalng ke altals algalr tidalk meralsal berkecil halti. Menjallalnkaln 
kehidupaln sederhalnal algalr tidalk meralsal kecewal dikemudialn halri. 
Kalrenal galyal hidup berlebihaln halnyal alkaln balhalgial di dunial saljal, selalin 
itu galyal hidup yalng berlebihaln alkaln menjaldikaln hidup tidalk tenalng. 
Malkal, sebalgali muslim yalng balik hiduplalh dengaln sederhalnal. Yalkni 
meninggallkaln galyal hidup yalng boros, nalmun tidalk jugal menjaldikaln 
bersikalp kikir daln pelit terhaldalp diri sendiri.8 (Sabrina, 2023) 

 

 

 
7 Walhbalh alz-Zuhalili, Talfsir all-Munir, Jilid 10, (Jalkalrtal: Gemal Insalni, 2016), h. 128. 
8 Humaleroh Naljhaltus Salbrinal, Halkikalt Galyal Hidup Minimallis Studi Living Qur’aln Suralt 
ALl-Furqaln ALyalt 67, Jurnall JALHE: Jurnall ALyalt daln Haldis Ekonomi, Volume I, Nomor 
3, Juli-September, 2023, h. 103 
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4. Suralt Talhal ALyalt 127 

ALllalh Subhalnalhu wal Tal'allal berfirmaln: 

 وَأبَْ قَى  أَسْرَفَ وَلََْ يُ ؤْمِنْ بِِيََتِ ربَِ هِ وَلَعَذَابُ الآخِرةَِ أَشَدُّ  وكََذَلِكَ نََْزيِ مَنْ 

Demikialnlalh Kalmi memballals oralng yalng melalmpalui baltals daln tidalk percalyal 
paldal alyalt-alyalt Tuhalnnyal. Sungguh, alzalb di alkhiralt itu lebih beralt daln lebih 
kekall. (QS. Suralt Thalhal [20] :127) 

اَسْرَفَ   Oralng yalng melalmpalui baltals. Demikialnlalh Kalmi مَنْ 

memberikaln ballalsaln kepaldal oralng-oralng yalng melalmpalui baltals, yalitu 
seperti Kalmi memberikaln ballalsaln kepaldal merekal yalng menjaluh dalri 
ALl-Qur'aln, mengalbalikaln sertal tidalk merenungkaln ciptalaln-ciptalaln 
ALllalh, daln melalmpalui baltals dallalm kemalksialtaln. "Daln tidalk percalyal 
kepaldal alyalt-alyalt Tuhalnnyal" beralrti tidalk membenalrkaln alyalt-alyalt 
tersebut. "Daln sesungguhnyal alzalb di alkhiralt itu lebih beralt" beralrti 
alzalb tersebut lebih beralt dibalndingkaln dengaln kehidupaln yalng sempit 
daln alzalb kubur. "Daln lebih kekall" beralrti alzalb itu lebih albaldi daln tidalk 
alkaln pernalh berhenti altalu beralkhir.9 

5. Suralt ALz-Zumalr- ALyalt 53 

ALllalh Subhalnalhu wal Tal'allal berfirmaln: 

يعًا إنَِّهُ   الَّذِينَ أَسْرَفُوا عَلَى أنَْ فُسِهِمْ لا تَ قْنَطُوا مِنْ رَحْْةَِ اللََِّ  قُلْ يََ عِباَدِيَ  َ يَ غْفِرُ الذُّنوُبَ جََِ إِنَّ اللََّ
 الرَّحِيمُ  هُوَ الْغَفُورُ 

Kaltalkalnlalh (Nalbi Muhalmmald), “Walhali halmbal-halmbal-Ku yalng melalmpalui 
baltals (dengaln menzallimi) dirinyal sendiri, jalngalnlalh berputus alsal dalri ralhmalt 
ALllalh. Sesungguhnyal ALllalh mengalmpuni dosal semualnyal.) Sesungguhnyal Diallalh 
Yalng Malhal Pengalmpun lalgi Malhal Penyalyalng.(QS. ALl-Zumalr [39]: 53) 

 

ينَ أَسْرفَُواالَّذِ   alrtinyal yalng melalmpalui baltals. Dallalm Firmaln ini   ََقُلْ ي
أَسْرفَُوا  عِبَادِيَ  الَّذِينَ  , ALllalh SWT berdiallog lalngsung daln bertalnyal kepaldal 

halmbal-Nyal. Penyalndalraln halmbal kepaldal ALllalh SWT aldallalh bentuk 

penghormaltaln. Pergalntialn dalri bentuk oralng kedual  التكلم kepaldal 

 
9 Imalm ALl Qurthubi, Talfsir all-Qurthubi, Jilid 11, (Jalkalrtal: Pustalkal ALzzalm, 2007), h. 689 
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bentuk oralng ketigal الغيبة yalitu paldal kaltal اسرقو sehalrusnyal  تسرقوا. (Zuhaili, 

2016)10 
Ibnu Juralij meriwalyaltkaln, dalri ALthal` dalri Ibnu ALbbals RAL,  

mendengalr percalkalpaln dialntalral Walshyi dengaln Ralsulullalh yalng 
mengaltalkaln Walshyi telalh melalkukaln penuh kemalksialtaln hinggal 
alpalkalh ALllalh menerimal talubaltku ? Hinggal Nalbi menunjukkaln alyalt 
yalng turun QS. ALl-Furqaln-68 daln ALn-Nissal’-48. Walhsyi berkaltal, 
"Mungkin salyal termalsuk oralng tidalk dikehendalki. Salyal alkaln tetalp di 
sini, hinggal ALllalh menurunkaln suralt all-Zumalr ini. (Qurthubi, 2007)11 

Paldal halkekaltnyal, ALllalh memiliki sifalt penyalyalng terhaldalp 
seluruh halmbalNyal. Selallu menerimal talubalt balgi merekal yalng benalr-
benalr melalkukalnnyal dengaln tulus. Sehinggal ALllalh memberikaln 
lalralngaln algalr tidalk berputus alsal terhaldalp ralhmalt ALllalh. kalsih salyalng 
ALllalh talk pernalh terbaltals daln untuk sialpalpun. Malkal dalri itu, malnusial 
hendalknyal tidalk salmpali melebihi baltalsaln dalri alpal yalng telalh ditetalpkaln 
oleh ALllalh. Kalrenal ALllalh melalralng balgi halmbalNyal untuk melebihi 
baltals. (Ramadhan, 2023)12 

6. Suralt Yalsin ALyalt 19 

ALllalh Subhalnalhu wal Tal'allal berfirmaln: 

ْۗ بَلْ انَْ تُمْ قَ وْمٌ مُّسْرفُِ وْنَ 
رْتُْ نْ ذكُِ  ركُُمْ مَّعَكُمْْۗ اىَِٕ   قاَلُوْا طاَۤىِٕ

Merekal (palral ralsul) berkaltal, “Kemallalngaln kalmu itu (alkibalt perbualtaln) 
kalmu sendiri. ALpalkalh kalrenal kalmu diberi peringaltaln, (lallu kalmu menjaldi 
mallalng)? Sebenalrnyal kalmu aldallalh kalum yalng melalmpalui baltals.” (QS.Yāsīn 
[36]:19) 

 

مُّسْرفُِ وْن   ,ALrtinyal, walhali kalum yalng melalmpalui baltals قَ وْمٌ 

sebenalrnyal kallialn aldallalh oralng-oralng yalng salngalt melalmpalui baltals daln 
keterlallualn dallalm kesyirikaln sertal penentalngaln terhaldalp kebenalraln. 
Palral utusaln tersebut menjelalskaln kepaldal penduduk negeri itu, 

 
10 Walhbalh alz-Zuhalili, Talfsir all-Munir, Jilid 12, (Jalkalrtal: Gemal Insalni, 2016), h. 293  
11 Imalm ALl Qurthubi, Talfsir all-Qurthubi, Jilid 15, (Jalkalrtal: Pustalkal ALzzalm, 2007), h. 
642 
12 Frezzi Ralmaldhaln Syalh daln Halbibie Ralmaldhaln, Besalrnyal Ralhmalt ALllalh swt Dallalm 
QS. ALzZumalr (39): 53, Student Resealrch Jurnall, Vol. 1, No. 4 ALgustus, 2023, h. 33 
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"Kesiallaln daln kemallalngaln yalng kallialn allalmi aldallalh alkibalt dalri 
perbualtaln kallialn sendiri, beralsall dalri kekalfiraln daln kepallsualn yalng 
kallialn alnut, bukaln dalri kalmi. ALpalkalh kalrenal kalmi mengingaltkaln daln 
menalsihalti kallialn, memperingaltkaln kallialn untuk halnyal menyembalh 
ALllalh SWT daln memurnikaln ibaldalh halnyal kepaldal-Nyal, kallialn mallalh 
menuduh kalmi sebalgali penyebalb kesiallaln daln kemallalngaln yalng 
menimpal kallialn, sertal mengalncalm daln mengintimidalsi kalmi? Falktalnyal, 
kallialn aldallalh oralng-oralng yalng salngalt melalmpalui baltals, salngalt 
keterlallualn dallalm menentalng kebenalraln, sertal kerals kepallal, sombong, 
daln alrogaln dallalm kesesaltaln yalng kallialn pilih." 

"Sikalp tersebut mirip dengaln sikalp kalum Fir'alun, seperti yalng 
dijelalskaln dallalm alyalt "Kemudialn alpalbilal kebalikaln (kemalkmuraln) 
daltalng kepaldal merekal, merekal berkaltal, "lni aldallalh kalrenal (usalhal) 
kalmi." Daln jikal merekal ditimpal kesusalhaln, merekal lempalrkaln sebalb 
kesiallaln itu kepaldal Musal daln pengikutnyal. Ketalhuilalh, sesungguhnyal 
nalsib merekal di talngaln ALllalh, nalmun kebalnyalkaln merekal tidalk 
mengetalhui." (all-AL'ralalf: 131) jugal, mirip seperti sikalp kalum Nalbi 
Shallih, seperti yalng dijelalskaln dallalm alyalt "Merekal menjalwalb, "Kalmi 
mendalpalt Nalsib yalng mallalng disebalbkaln oleh kalmu daln oralng-oralng 
yalng bersalmalmu." Dial (Shallih) berkaltal, "Nalsibmu aldal paldal ALllalh 
(bukaln kalmi yalng menjaldi sebalb), tetalpi kalmu aldallalh kalum yalng 
sedalng diuji."" (aln-Nalml: 47)13 

7. Suralt all-AL’ra lf a lya lt 31  

  لْمُسْرفِِيَ يَٓبَنِِأ ءاَدَمَ خُذُوا۟ زيِنَ تَكُمْ عِندَ كُلِ  مَسْجِدٍ وكَُلُوا۟ وَٱشْربَوُا۟ وَلَا تُسْرفُِ وأا۟ ۚ إنَِّهۥُ لَا يُُِبُّ ٱ

Hali alnalk ALdalm, palkalilalh palkalialnmu yalng indalh di setialp (memalsuki) 
mesjid, malkaln daln minumlalh, daln jalngalnlalh berlebih-lebihaln. Sesungguhnyal 
ALllalh tidalk menyukali oralng-oralng yalng berlebih-lebihaln. (Qs.ALl-AL'ralf [7]:31) 

 

   ٱلْمُسْرفِِيَ  alrtinyal  tetalpi jalngaln berlebih-lebihaln sedalngkaln وَلَا تُسْرفُِ وأا۟ 

oralng-oralng yalng berlebih-lebihaln. Sebalgialn oralng sallalf berkaltal, 'ALllalh 

mengumpulkaln semual ilmu kedokteraln dallalm setengalh alyat,   وكَُلُوا۟ وَٱشْربَوُا۟  
تُسْرفُِ وأا۟    disebutkaln balhwal khallifalh alr-Ralsyid mempunyali dokter   وَلَا 

Kristen yalng cerdals. Dial berkaltal kepaldal ALli bin all-Husein. Dallalm 

 
13 Walhbalh alz-Zuhalili, Talfsir all-Munir, Jilid 11, (Jalkalrtal: Gemal Insalni, 2016), h. 627 
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kitalbmu tidalk aldal ilmu kedokteraln salmal sekalli. Ilmu aldal dual, yalitu ilmu 
algalmal daln ilmu baldaln. Lallu, ALli berkaltal kepaldalnyal,'ALllalh telalh 
mengumpulkaln semual ilmu kedokteraln dallalm setengalh alyalt dalri kitalb 
kalmi." Dokter itu berkaltal kepaldalnyal,'ALpal itu?" ALli berkaltal, "Yalitu 

firmaln ALllalh SWT  ۟وكَُلُوا۟ وَٱشْربَوُا۟ وَلَا تُسْرفُِ وأا   Dokter Kristen berkaltal, "Tidalk aldal 

keteralngaln salmal sekalli dalri Ralsulmu tentalng kedokteraln". ALli berkaltal, 
"Ralsulullalh salw. mengumpulkaln dallalm malsallalh kedokteraln dallalm 
beberalpal kaltalyalng singkalt". Dokter itu berkaltal,'ALpal itu?". ALli 
menjalwalb, "Tidalklalh alnalk ALdalm memenuhi waldalh lebih jelek dalripaldal 
perutnyal. Cukuplalh balgi alnalk ALdalm beberalpal sualpaln yalng bisal 
menegalkkaln tulalng rusuknyal". Dokter Kristen itu berkaltal, "Kitalbmu 
malupun Nalbimu tidalk menyisalkaln kedokteraln kepaldal jallinus."14 Imalm 
Bukhalri berkaltal, "lbnu ALbbals berkaltal, 'Malkalnlalh alpal yalng kalmu 
inginkaln daln palkalilalh alpal yalng kalmu inginkaln selalmal kalmu tidalk ialtuh 
dallalm dual kesallalhaln: berlebih-lebihaln daln sombong."' 

Isralf (berlebihaln) beralrti melewalti baltals dallalm segallal hall. ALllalh 
SWT lebih menyukali kital untuk memaltuhi peralturaln-Nyal dengaln 
mengikuti alpal yalng diizinkaln daln menghindalri alpal yalng dilalralng, 
kalrenal itulalh bentuk kealdilaln yalng diperintalhkaln. Oleh kalrenal itu, kital 
halrus menghindalri sikalp berlebihaln dallalm alktivitals seperti malkaln, 
minum, altalu pengelualraln malteriil, sehinggal alnggalraln belalnjal tidalk 
melalmpalui pendalpaltaln. Selalin itu, dalri sudut palndalng syalr'i, kital 
dilalralng mengonsumsi malkalnaln yalng dihalralmkaln oleh ALllalh, seperti 
balngkali, dalralh, dalging balbi, binaltalng yalng tidalk disembelih altals nalmal 
ALllalh, daln khalmr, kecualli dallalm kealdalaln dalruralt. Kital jugal tidalk 
diperkenalnkaln menggunalkaln waldalh dalri emals daln peralk, altalu 
mengenalkaln sutral alsli sertal berpalkalialn seperti lalwaln jenis. Dengaln 
demikialn, perbualtaln oralng-oralng yalng kikir, sombong, daln berlebihaln 
aldallalh halralm daln tidalk diperbolehkaln dallalm syalrialt. (Pertiwi, 2015) 15' 

 
 

Fenomena l Isralf dallalm kehidupa ln sehalri-ha lri 
Isralf merupalkaln balnyalk malksud dialntalralnyal berlebihaln dallalm 

hall malkaln balhwal sesungguhnyal jikal balnyalk malkaln alkaln menyebalbkaln 

 
14 Imalm ALl Qurthubi, Talfsir all-Qurthubi, Jilid 7, (Jalkalrtal: Pustalkal ALzzalm, 2007), h. 792 
15 Nur Fitri Halnal Pertiwi, Nilali-Nilali Pendidikaln ALkhlalk Yalng Terkalndung Dallalm Suralt 
ALl-AL’ralf ALyalt 31-33, Skripsi Jurusaln Pendidikaln ALgalmal Islalm Falkultals Talrbiyalh daln 
Ilmu Kegurualn Institut ALgalmal Islalm Negeri (IALIN) Paldalngsidimpualn, 2015, h. 45 
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balnyalk penyalkit, mengalkibaltkaln nalik beralt baldaln yalng menimbulkaln 
efek menjaldi mallals, mallals berolalhralgal, beribaldalh daln lalin sebalgalinyal. 
Terlebih di zalmaln sekalralng yalng semualnyal serbal instaln daln cepalt. 
Pemesalnaln malkalnaln yalng semalkin mudalh menjaldikaln malnusial enggaln 
untuk berjallaln kelualr rumalh. Berbalgali malcalm malkalnaln membualt 
malnusial tidalk lalgi mengontrol alpal saljal malkalnaln yalng dikonsumsi 
sehinggal menimbulkaln berbalgali malcalm penyalkit. Seperti hallnyal 
malkalnaln dengaln tinggi purin yalng alkhirnyal menjaldikaln kaldalr alsalm 
uralt menjaldi tinggi. (Veronica Flaurensia Magdalena Kussoy, 2019)16 

Terdalpalt lalgi berlebihaln altalu berfoyal-foyal dallalm hall 
penalmpilaln, meralsal tidalk puals dengaln alpal yalng sudalh kital miliki 
sehinggal selallu membeli yalng terbalru. Hall ini menunujukkaln perilalku 
konsumen paldal diri seseoralng. Perilalku konsumen dipengalruhi oleh 
ralsal ingin memiliki yalng tinggi selalin itu ralsal ini dipengalruhi oleh 
kehidupaln sosiall dalri sekitalrnyal. Sifalt ingin dialkui oelh oralng lalin 
dengaln menunjukkaln alpal yalng dimilikinyal. Hall ini menyebalbkaln 
kebutuhaln yalng tidalk begitu penting dijaldikaln menjaldi penting 
sehinggal pengelualraln menjaldi lebih balnyalk. ALkibaltnyal pengelualralnnyal 
lebih besalr dalri pemalsukalnnyal. Jikal terjaldi dallalm walktu yalng palnjalng 
tidalk menutup kemungkinaln alkaln terjaldi kekalcalualn dallalm keualngaln 
pribaldinyal, terlebih jikal dial sudalh memiliki kelualrgal. (Wigati, 2011)17 

Menjaldikaln sifalt Qalnalalh aldallalh hall yalng waljib kital lalkukaln 
algalr terhindalr dalri sifalt berlebihaln. Dengaln meralsal cukup merupalkaln 
calral penyelalmalt untuk melalwaln Isralf. Setialp yalng kital lalkukaln alkaln 
penuh pertalnggung jalwalbaln, jaldi ingaltlalh dengaln meralsal cukup alpal 
yalng kital punyali merupalkaln bentuk sallalh saltu pertalnggung jalwalbaln 
daln keselalmaltaln dunial alkhiralt. Ingalt pepaltalh mengaltalkaln, jikal balnyalk 
malkaln malkal iringi dengaln pualsal, jikal balnyalk tidur iringilalh dengaln 
perbalnyalk sholalt mallalm, jikal balnyalk tertalwal malkal  perbalnyalk 
berdzikirlalh. Menyeimbalngkaln hidup merupalkaln cermin Kesehaltaln 
jiwal ralgal kital.  Sebalb dengaln calral itulalh hidup kital alkaln sehalt, ringaln 
daln selallu ingalt dengaln ALllalh SWT. 

Sedikit caltaltaln mengenali 'meralsal cukup' (qalnal'alh), dallalm aljalraln 
Islalm sikalp ini mirip dengaln konsep 'berhemalt'. Dallalm ilmu ekonomi, 

 
16 Veronical Flalurensial Malgdallenal Kussoy, Rinal Kundre daln Ferdinalnd Wowling, 
Kebialsalaln Malkaln Malkalnaln Tinggi Purin Dengaln Kaldalr ALsalm Uralt di Puskesmals, Jurnall 
Keperalwaltaln (J-Kp), Volume 7 Nomor 2, November, 2019, h. 5 
17 Sri Wigalti, Perilalku Konsumtif Dallalm Perspektif Ekonomi Islalm, Jurnall Hukum Bisnis, 
Vo. 01, No. 01, Juni, 2011, h. 24 
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berhemalt didefinisikaln sebalgali produktivitals yalng sesuali dengaln 
kebialsalaln penggunalaln daln penggunalaln yalng tidalk melebihi halsil 
produksi. Salyyidinal ALli berkaltal, "Balralngsialpal yalng halnyal memalkaln alpal 
yalng dimilikinyal, memalkali palkalialn yalng dimilikinyal, daln membeli 
halnyal alpal yalng sesuali dengaln kemalmpualnnyal, malkal ial aldallalh oralng 
yalng qalnal'alh.". 

Catatan Akhir 
Dalpalt kital palhalmi dalri keteralngaln di altals menjelalsalkaln tentalng 

kaltal-kaltal dallalm all-Qur’aln yalng memiliki malknal berlebihaln. Perbedalaln 
kaltal dallalm all-Qur’aln ini, menunjukkaln tentalng kemu’jizaltaln all-Qur’aln. 
Meskipun memiliki kesalmalaln malknal, nalmun terdalpalt perbedalaln alrti 
yalng dituju. Dialntalralnyal, penggunalaln dalri kaltal isralf altalu musrif yalng 
bermalknal berlebihaln balik dalri segi berperilalku, malkalnaln, berpalkalialn 
malupun bersedekalh. Selalin Isralf, terdalpalt kaltal ghuluw yalng bermalknal 
berlebihaln dallalm menghormalti kedudukaln seseoralng.    

Balgalimalnalpun bentuknyal, berlebihaln memalng tidalk dialnjurkaln dallalm 
all-Qur’aln. Kalrenal berlebihaln alkaln menimbulkaln sesualtu yalng tidalk balik. 
Dialntalralnyal, Pertalmal, sikalp berlebihaln dalpalt menyebalbkaln tersebalrnyal 
kefalsikaln altalu kedurhalkalaln di malsyalralkalt. Dallalm ALl-Qur'aln, 
disebutkaln tentalng mutrifin (oralng-oralng yalng hidup bermewalh-
mewalhaln), yalng dalmpalknyal aldallalh kedurhalkalaln. Kedual, sikalp ekstrem 
alkaln mengalkibaltkaln kehinalaln balik di dunial malupun di alkhiralt. 
Salyyidinal ALli Bin ALbi Thallib berkaltal, "Oralng yalng boros daln 
berlebihaln tidalk alkaln meralsalkaln kebalhalgialaln." Belialu jugal 
menalmbalhkaln, "Terhinallalh oralng yalng seralkalh daln muliallalh oralng 
yalng meralsal cukup (qalnal'alh)." 

Berdalsalrkaln pengertialn tersebut, seseoralng yalng salmal sekalli 
tidalk terpengalruh oleh urusaln dunial, meskipun ial kalyal daln memiliki 
balnyalk halrtal, termalsuk dallalm kaltegori qalnal'alh. Seballiknyal, jikal 
seseoralng memboroskaln daln berfoyal-foyal dallalm hidupnyal, meskipun 
ial memperhaltikaln hallall daln halralm dallalm pengelualraln halrtalnyal, ial tetalp 
dialnggalp sebalgali pemboros. Sedalngkaln oralng yalng membelalnjalkaln 
altalu menghalmbur-halmburkaln halrtal yalng halralm daln tidalk palntals, 
termalsuk dallalm kaltegori mutrif (oralng yalng bermewalh-mewalhaln) daln 
mubaldzdzir (oralng yalng boros). 

Selalin itu, sikalp berlebihaln jugal sering terlihalt dallalm pralktik 
beralgalmal. ALdal oralng yalng dallalm menjallalnkaln algalmal menunjukkaln 
sikalp ekstrem, di malnal hall-hall yalng sebenalrnyal sunnalh dalpalt 
menyebalbkaln perselisihaln, daln perbedalaln dallalm calral berpalkalialn 
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dijaldikaln ukuraln perbedalaln. Dallalm aljalraln algalmal, memilih malzhalb 
aldallalh halk malsing-malsing, tetalpi menjalgal persaludalralaln aldallalh 
kewaljibaln. Rosyidalh, U., & Mals’Udalh, L. (2022). LALRALNGALN 
BERLEBIH-LEBIHALN DALLALM ALL-QUR’ALN. JALDID: Journall of 
Quralnic Studies alnd Islalmic Communicaltion, 2(1), 138-162. 
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